PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PPKn PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMPN 1 KRAGILAN by Cita Zulviah, Rifda & Setiawati , Heti





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PPKn PESERTA DIDIK 
KELAS VIII DI SMPN 1 KRAGILAN 
 
Rifda Cita Zulviah, Heti Setiawati 





Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik- 
baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
inilah maka seorang pendidik harus memikirkan metode terbaik dalam mengajar. Menurut 
Hamzah B.Uno (2013:23 ) Motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah Perubahan tingkah laku secara relative permanan dan secara potensial terjadi 
sebagai hasil dari perilaku atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor non intelektual yang tidak kalah 
penting dalam menentukan hasil belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan 
seseorang peserta didik memotivasi dirinya. Make a match merupakan metode yang 
mengutamakan kerja sama dan keaktifan peserta didik dalam mengali apa yang diketahui 
mengenai materi yang diajarkan. Kelebihan metode make a match adalah mampu 
menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, peserta didik dan adanya kerja sama 
antar seserta didik yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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ABSTRAC 
Education is very important in life, so education must be carried out as well as possible so as 
to obtain the expected results. To achieve this educational goal, an educator must think of the 
best method of teaching. According to Hamzah B.Uno (2013: 23) Motivation to learn are two 
things that influence each other. Learning is a change in behavior that is relatively permanent 
and potentially occurs as a result of behavior or reinforcement based on goals to achieve 
certain goals. The continuity and success of the teaching and learning process is not only 
influenced by intellectual factors, but also by non-intellectual factors that are no less  
important in determining one's learning outcomes, one of which is one's ability to motivate 
students. Make a match is a method that prioritizes the cooperation and activeness of students 
in exploring what is known about the material being taught. The advantage of the make a 
match method is that it is able to create an atmosphere of active and enjoyable learning, 
students and the existence of cooperation among students which can ultimately increase 
students' learning motivation. 
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Pendidikan penting dalam 
kehidupan, maka pendidikan harus 
dilaksankan sebaik-baiknya sehingga 
memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan inilah maka 
seorang pendidik harus memikirkan 
metode     terbaik     dalam mengajar. 
Kelangsungan dan keberhasilan proses 
belajar mengajar tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor intelektual saja, melainkan juga 
oleh faktor-faktor non intelektual yang 
tidak kalah penting dalam menentukan 
hasil belajar seseorang, salah satunya 
adalah kemampuan seseorang  peserta 
didik memotivasi dirinya. 
Guru sebagai seorang pendidik 
harus tahu apa yang diingkan oleh para 
peserta didik. Seperti kebutuhan untuk 
prestasi, karena setiap peserta didik 
memiliki kebutuhan untuk berprestasi, 
karena setiap peserta didikmemiliki 
kebutuhan untuk berprestasi yang berbeda 
satu sama lainya. Tidaknya sedikit peserta 
didik yang memiliki motivasi berprestasi 
yang rendah, mereka cenderung takut 
gagal dan tidak mau menangung resiko 
dalam mencapai prestasi belajar yang 
tinggi. 
Berdasarkan hasil obeservasi yaitu 
wawancara dengan guru, peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Kragilan terbagi 
menjadi 9 yaitu Kelas VIII A, B, C, D, E, 
F, G, H, I. Peserta didik kelas VIII 
memiliki kemampuan afektif. Namun 
kemampuan afektif setiap peseta didik 
sangat beragam. Mengenai materi 
pembelajaran PPkn yang diterima terbukti 
dari nilai rata-rata peserta didik yang 
rendah pada saat ujian. Dari hasil observasi 
metode pengajaran yang sering digunakan 
di SMPN 1 Kragilan adalah metode 
ceramah, hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang termotivasi dalam mengikuti 
pelajaran dan merasa bosan untuk 
mengikuti pelajaran. Guru dalam 
menyampaikan materi kurang menarik 
perhatian peserta didik yang menyebabkan 
peserta didik jenuh dan kurang termotivasi 
dalam mata pelajaran PPKn dengan materi 
yang diajarkan. 
Metode make a match dapat 
meningkatkan pemahaman dan keaktifan 
peserta didik sehingga bisa memberikan 
efek hasil belajar peserta didik yang 
meningkat. Metode ini dapat diterapkan 
disemua mata pelajaran dan semua usia. 
Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kedudukan dan fungsi UUD 
Neagara Republik Indonesia kelas VIII 
semester I. Materi ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan, keterangan dari guru PPKn 
SMPN 1 Kragilan. 
Model pembelajaran make a match 
tersebut sampai dengan tahun ajaran ini 
belum pernah diterapkan pada mata 
pelajaran lain. Maka Peneliti sangat 
tertarik untuk menerapkan penelitian 
tentang model pembelajaran make a match 
terhadap motivasi Belajar PPKn Peserta 
Didik Kelas VIII di SMPN 1 Kragilan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Motivasi Belajar 
Menurut (Uno,2009:23), motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 
adalah adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kegiatan yang 
menarik. Tetapi harus ingat, kedua faktor 
tersebut disebabkan oleh rangsangan 
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan 





untuk melakukan aktivitas belajar yang 
lebih giat dan semangat. 
Konsep Model Pembelajaran Make A 
Match 
Menurut Adang Heriawan, dkk., 
(2012: 126) model pembelajaran make a 
match adalah suatu metode mencari 
pasangan dimana peserta didik disuruh 
untuk mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas 
waktunya, yang dapat mencocokan 
kartunya diberi point. Model pembelajaran 
make a match memiliki arti yaitu proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu untuk mencari pasangan pertanyaan 
dan jawaban. Sedangkan Menurut Isjoni 
(2014: 63) menyatakan bahwa guru 
berperan sebagai penghubung alam 
menjembatani mengaitkan materi 
pembelajaran yang sedang dibahas melalui 
cooperative learning dengan permasalahan 
yang nyata ditemukan di lapangan. 
 
Konsep Peserta Didik 
Peserta didik menurut ketentuan 
umum undang undang RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu.1 Dengan demikian peserta didik 
adalah orang yang mempunyai pilihan 
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita- 
cita dan harapan masa depan. 
 
Konsep Pendidikan Kewarganegaraan 
”Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah mata pelajaran yang digunakan 
sebagai wahana untuk mengembangkan 
dan melestarikan nilai luhur dan moral 
yang berakar pada budaya bangsa 
Indonesia. Nilai luhur dan moral 
diharapkan dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku kehidupan siswa sehari- 
hari, baik 38 sebagai individu maupun 
anggota masyarakat dan makhluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan 
usaha untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan dan kemampuan dasar 
berkenaan dengan hubungan antarwarga 
dengan negara serta pendidikan 
pendahuluan bela negara agar menjadi 
warga negara yang dapat diandalkan oleh 
bangsa dan negara (Susanto, 2014: 225). 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan 
desain quai experiment (eksperimen  
semu). Penelitian ini menggunakan jenis 
nonequivalent control grop design yaitu 
dengan “pretes posttest control group 
design.” Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Kragilan yang terdiri dari 9 kelas 
yaitu kelas VIII A s/d VIII I dengan jumlah 
281 peserta didik. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Kelas 
ekperimen pada kelas VIII i yang 
berjumlah 30 dan pada kelas kontrol VIII 
A dengan jumlah 30. Maka sample dalam 
penelitian ini berjumlah 60 peserta didik. 
Teknik Pengumpulan Data & Instrumen 
Penelitian berupa Observasi, angket, 
dokumentasi dan instrumen tes awal dan 
akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian diatas 
tentang pengaruh model pembelajaran 
make a match terhadap motivasi belajar 
PPKn peserta didik kelas VIII di SMPN 1 
Kragilan, maka Hasil ini berkaitan dengan 
penggunaan model pembeajaran. Metode 





pembelajaran yang digunakan pada kelas 
eksperimen adalah metode make a match. 
Metode ini memilik kelebihan yaitu 
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 
didik, sehingga peserta didik lebih aktif 
dan menyenangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Adapun presntase  motivasi 
didik tiap indicator dapat dilihat pada 
gamabar 




1. Kesenangan untuk belajar 
2. Perhatian 
3. orietasi terhadap penguasaan materi, 
4. hasrat ingin tahu, 
5. arah sikap terhadap sasaran kegiatan, 
6. keterlibatan yang tinggi pada tugas dan 
7. orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang 
 
Peningkatan dan kualitas kemampuan 
peserta didik setelah memperoleh model 
Pembelajaran make a match. Dibawah ini 
disajikan statistik deskriptif data indeks 
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan Software SPSS 22 for 
Windows. 
Tabel 1 
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Deskriptif pada Tabel 2 
memberikan kesimpulan bahwa rata-rata 
indeks gain kelas eksperimen berbeda 
dengan rata-rata indeks gain kelas kontrol. 
Rata-rata indeks gain kelas eksperimen 
adalah 78,75 dan rata-rata indeks gain 
kelas kontrol adalah 69,75. Artinya bahwa 
sebuah motivasi pembelajaran terhadap 
peserta didik harus mempunyai sebuah 
terobosan terbaru dalam pembelajaran 
contoh kecil Pembelajaran make a match. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat pengaruh Model 
Pembelajaran make a match terhadap 
Motivasi Belajar PPKn. Peserta Didik 
Kelas VIII di SMPN 1 Kragilan dibuktikan 
dengan menggunakan Pembelajaran make 
a match pada kelas eksperimen dengan 
nilai pengaruhnya sebesar 78,75%, 
sedangkan pada kelas control dengan 
metode ceramah pengaruhnya 69,75%. 
Artinya bahwa metode make a match dapat 
mempengaruhi terhadap motivasi belajar 
peserta didik, sehingga dapat memberikan 
hasil belajar yang baik. Model 
pembelajaran make a match peserta didik 
pun merasa nyaman dan paham dalam alur 
pembelajaran. 
Saran 
Bagi peneliti lain disarankan untuk 
memperhatikan pemilihan model 
pembelajaran dengan teknik yang lain agar 
memperoleh hasil penerapan yang dapat 
diterima oleh peserta didik. Hendaknya 














































dengan menggunkan model pembelajaran 
make a match karena tidak semua peserta 
didik lebih menyenangkan dalam motivasi 
belajar dikelas. Guru harus lebih aktif 
dalam penggunaan model pembelajaran 
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